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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Dhaarun 

Nhahdhah Thawalib Bangkinang. Lokasi penelitian ini dipilih karena masalah 

yang akan diteliti ada di tempat ini dan terjangkau oleh penulis untuk 

melakukan penelitian. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Juli sampai 

Oktober 2017. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa  jurusan IPS 

di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Daarun Nahdah Thawalib Bangkinang. 

Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah Hubungan antara 

Disiplin Belajar  dengan Hasil Belajar  Siswa  Pada  Mata  Pelajaran  

Ekonomi  di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Dhaarun Nhahdhah 

Thawalib Bangkinang. 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa jurusan IPS yang 

terdiri dari enam kelas yang berjumlah 171 0rang jurusan IPS di Madrasah 

Aliyah Pondok Pesantren Daarun Nahdah Thawalib Bangkinang, 

Sebagaimana yang dikemukakan Arikunto apabila besarnya populasi kurang 

dari 100, untuk mendapatkan data yang representative, maka seluruh populasi 

hendaknya dijadikan sample. Selanjutnya, jika jumlah populasinya besar dari 
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100 dapat diambil antara 10%-15% atau 20-25% atau lebih.
56

Berdasarkan 

pendapat tersebut maka penelitian mengambil sampel sebanyak 50% sehingga 

jumlah sampel yang diambil sebanyak 86 siswa  (50% x 171= 86). Teknik 

pengambilan sampel dilakukan secara simple random sampling, Teknik ini 

dilakukan di mana peneliti dalam memilih sampel yaitu dengan memberikan 

kesempatan yang sama kepada semua anggota populasi untuk ditetapkan 

sebagai anggota sampel.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut: 

1. Angket adalah suatu alat pengumpulan data yang dibuat secara tertulis 

dimana didalamnya memuat pernyataan dan pertanyaan untuk 

mengungkap masalah yang dimaksud dengan penelitian ini. Dimana 

penulis menyebarkan sejumlah daftar pertanyaan kepada responden yang 

disusun berdasarkan indikator-indikator variabel yang digunakan. 

2. Dokumentasi adalah pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan 

kepada subjek yang diteliti tetapi melalui catatan atau dokumen sekolah 

sebagai data penunjang.  

 

E. Pengujian Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Validitas data yang ditentukan oleh proses pengukuran yang kuat. 

Suatu instrumen pengukuran dikatakan mempunyai validititas yang tinggi 
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apabila instrumen tersebut mengukur apa yang sebenarnya diukur. Uji 

validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur benar-benar cocok atau 

sesuai sebagai alat ukur yang diinginkan. Pengujian validitas dilakukan 

dengan korelasi product moment. Validitas instrumen dalam penelitian ini, 

akan diolah dengan menggunakan bantuan program SPSS 20.0. 

Rxy= = 
     (  )(  )

√⌈      (  ) ⌉*       (  ) +

 

Keterangan: 

r  : Koefisien realibilitas tes 

n  : Jumlah responden  

x  : Skor item  

y : Skor total di mana y = x1+ x2 + x3 + x4 + x5+x6 

Setelah setiap butir instrumen dihitung besarnya koefisien 

korelasi dengan skor totalnya maka selanjutnya adalah menghitung uji-t 

dengan rumus sebagai berikut:
 

thitung  = 
 √    

√    
 

Keterangan : 

t : nilai t hitung  

r : koefisien korelasi hasil r hitung  

n : ukuran sampel uji coba/jumlah responden.
57

 

Setelah hasil selesai, jika ada item yang tidak valid akan diganti dan 

diuji kembali kepada siswa yang dijadikan sampel.  
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2. Uji Reliabilitas 

Realibilitas adalah kemampuan alat ukur untuk melakukan 

pengukuran secara cermat. Hasil Penelitian dapat dikatakan reliabel, bila 

terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda.
58

 Adapun kriteria 

pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas adalah dengan melihat nilai 

Cronbach Alpha (α). Dimana suatu isntrumen dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai Cronbach Alpha> 0,60.
59

 Realibilitas angket dalam 

penelitian ini, akan diolah dengan menggunakan bantuan program SPSS 

20.0. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik kuantitatif, yaitu 

analisa data yang berbentuk angka yaitu berupa analisa data statistik sederhana 

berupa persentase dan analisa korelasi product moment. Sebelum masuk ke 

dalam rumus korelasi product moment, terlebih dahulu data yang diperoleh 

disajikan dalam bentuk persentase dari hasil pengamatan dengan rumus: 

  
 

 
      

Keterangan: 

P : Angka persentase 

F : Frekuensi yang dicari 

N : Number of case (jumlah frekuensi/banyaknya individu). 
60
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Data yang telah dipresentasikan kemudian direkapitulasi dan diberi 

kriteria sebagai berikut: 

a. 81% - 100% dekategorikan sangat baik. 

b. 61% - 80% dikategorikan baik. 

c. 41% - 60% dikategorikan cukup baik. 

d. 21% - 40% dikategirikan kurang baik. 

e. 0% - 20% dikategorikan sangat tidak baik.
61

 

Teknik analisis 

Korelasi product moment digunakan untuk menguji ada atau tidaknya 

hubungan kedua variabel yaitu hubungan antara variabel bebas (independen) 

dengan variabel terikat (dependen).Data penelitian ini terdiri dari data tentang 

disiplin belajar siswa dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi, 

yang mana data tentang disiplin belajar siswamerupakan data yang tergolong 

dalam data ordinal, sehingga data tersebut harus terlebih dahulu dirubah dalam 

bentuk interval, karena rumus korelasi product moment merupakan jenis 

analisis data yang menggunakan data interval dan melalui tahapan uji 

normalitas dan uji linieritas data. Tahapan analisisnya sebagai berikut: 

1. Perubahan data ordinal ke interval  

Data tentang pemberian nilai harian oleh guru dan motivasi 

menyelesaikan tugas merupakan data ordinal, maka kedua data tersebut 

terlebih dahulu harus dirubah dalam bentuk interval dengan cara sebagai 

berikut: 
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(    ̅)

  
 

Keterangan:  

Xi  = Data ordinal.  

X = Mean (rata-rata).  

SD = Standar Deviasi. 62 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah 

dikumpulkan berdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini 

dilakukan bantuan SPSS 20.0 for windows. Teknik uji normalitas yang 

dapat digunakan dalam menguji distribusi normal data diantaranya 

probability plot dan kolmogorov smirnov. Pada penelitian ini untuk 

menguji apakah distribusi data normal ataukah tidak, dilakukan dengan 

metode uji kolmogorov-smirnov. Kaidah yang digunakan untuk 

mengetahui normal atau tidaknya sebaran data adalah jika p > 0,05 maka 

sebaran normal atau tidaknya sebaran data adalah jika p < 0,05 maka 

sebaran tidak normal. 
63

 

3. Uji Linearitas  

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji 

linieritas dimaksudkan untuk melihat apakah spesifikasi model yang 

digunakan sudah benar atau tidak. Pada penelitianini untuk menguji 
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linieritas data dilakukan dengan uji F. Apabila F hitung< F tabel baik untuk 

taraf kesalahan 5% maupun 1% , kesimpulannya regresi linier. 
64

 Uji 

linieritas dalam penelitian ini dilakukan bantuan SPSS 20.0 for  windows.  

4. Uji Hipotesis  

Data yang sudah diberi kategori/ kriteria kemudian dimasukkan ke 

dalam rumus dengan menggunakan rumus regresi linear sederhana yang 

berguna untuk mencari pengaruh variabel predictor terhadap variabel 

kriteriumnya. Regresi linear sederhana membandingkan antara Fhitung dan 

Ftabel. Persamaan umum regresi linier sederhana adalah sebagai berikut: 

Y= a + bX 

Keterangan:  

Y = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan. 

a = harga konstan (ketika harga X = 0) 

b = koefisien regresi  

X = nilai variabel independen.
65

 

Harga a dan b dapat dicari dengan rumus berikut: 

     
  

 



XXN

YXXYN
b

2

 

Interpretasikan data dilkukan dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 
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            √
   

      
 

Dimana  

t      =  Distribusi  

Rxy  = Harga r hitung yang diperoleh  

n    = Ukuran sampel 

1 = Bilangan konstan 

Df = N – nr 

Keterangan: 

N  = Number of cases 

Nr = banyaknya tabel yang dikorelasikan 

Membandingkan to (t hitung) dari hasil perhitungan dengan tt (tt  tabel) dengan 

ketentuan: jika to  tt maka Ha diterima Ho ditolak dan jika to  tt  maka Ho 

diterima  Ha ditolak. 

Menghitung besarnya sumbangan variabel X (disiplin belajar siswa) 

terhadap variabel Y (hasil belajar siswa) dengan rumus:  

KD  =    x 100% 

Keterangan:  

KD  = Koefesien determinasi/koefesien penentu 

    = R square 

Pengolahan dalam penelitian menggunakan bantuan menggunakan 

perangkat komputer melalui perogram SPSS (Stasistical program Society 

Science) Versi 24.0 for Windows.  

 


